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RINGKASAN 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan mulai tanggal 12 Juni 2019 
sampai dengan 19 Agustus 2019 di PT Tyfountex Indonesia khususnya di 
departemen tekstil bagian garmen yang merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan pendidikan program Diploma II di Akademi Komunitas Industri 
Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta (AK Tekstil). PT Tyfountex Indonesia 
merupakaan perusahaan yang bergerak di bidang tekstil dengan permodalan 
100% adalah PMA (Penanaman Modalan Asing) dan didirikan pada tanggal 16 
Agustus 1973 terletak di Jl. Slamet Riyadi No. 258, Desa Gumpang, Kartasura, 
Sukoharjo, Indonesia. Untuk mengatur jalannya produksi supaya memenuhi 
order dari buyer dan dapat dikirim tepat waktu, dibuat pengaturan melalui 
perencanaan yang dilakukan oleh Merchandising (MD), Sample, Production 
Planner, Inventory Control (PPIC) dan industryal Engenering (IE). Keseluruhan 
order celana style ladies pants sejumlah 15.500 pcs. Proses produksi celana 
style ladies pants dimulai dari kain datang sampai dengan QC finishing (after 
washing). Pengendalian mutu dilakukan dari raw material, proses hingga produk 
yang sudah dihasilkan. Pengendalian mutu dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan produk yang dihasilkan benar-benar menghasilkan kualitas yang 
bagus dan memenuhi standar yang telah ditentukan oleh buyer. Selama proses 
produksi celana style ladies pants masalah yang sering terjadi adalah hasil 
jahitan rantai ros yang tidak bertemu pada hemming. Pengamatan yang 
dilakukan selama empat hari di line 7 jumlah ros tidak bertemu pada hemming 
sebanyak 73 pcs atau 41,48% dari jumlah output  3.081 pcs. Hasil jahitan rantai 
ros yang tidak bertemu pada hemming celana style ladies pants disebabkan oleh 
faktor manusia, faktor metode, faktor material dan faktor mesin, akan tetapi faktor 
yang sangat berpengaruh dalam hasil jahitan rantai yang tidak bertemu pada 
hemming adalah faktor manusia dan faktor metode. faktor manusia yaitu operator 
kurang cakap dan kurang terampil dalam menjahit hemming kaki menggunakan 
mesin rantai. Selain itu operator juga kurang fokus terlebih pada bagian ros. 
faktor metode yaitu metode feeding pada mesin jahit rantai yang mengharuskan 
lipatan seam berada pada bagian bawah sehingga menyebabkan operator tidak 
bisa mengetahui batasan lipatan seam tersebut dan menghasilkan ros yang tidak 
bertemu. Metode yang digunakan pada mesin rantai berbeda dengan mesin 
single needle .Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan, maka 
dapat dianalisa cara penyelesaian pada permasalahan hasil jahitan rantai ros 
tidak bertemu pada hemming. Cara penyelesaian masalah pada faktor manusia 
adalah Pihak perusahaan memberikan trainning motivasi kepada operator, 
operator harus bisa memaksimalkan waktu istirahat, setiap pagi supervisor 
memberikan semangat kepada operator agar operator tetap fokus dalam 
melakukan proses produksi. Cara penyelesaian masalah pada faktor metode 
adalah pada saat menjahit hemming yaitu hal pertama yang dilakukan pada saat 
menjahit hemming dengan menggunakan mesin rantai adalah samakan ros 
pertama pada hemming kemudian ros kedua posisi ros bagian bawah sedikit 
dimajukan dan ros bagian atas sedikit didorong sehingga akan menghasilkan ros 
yang sama sisinya. Selain itu, dengan menggunakan alat bantu berupa 
pembatas dengan ukuran 1/8 dari lubang jarum. Sehingga memudahkan 
operator dalam melakukan proses hemming menggunakan mesin rantai pada 
celana style ladies pants. 


